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 ABSTRACT 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rendahnya kesadaran 

masyarakat desa terhadap peran strategis pendidikan tinggi sebagai 

instrumen utama penggerak perubahan sosial dan kesejahteraan. 

Masalah utama berakar pada minimnya pemahaman masyarakat 

mengenai manfaat jangka panjang pendidikan tinggi serta 

keberadaan berbagai faktor struktural yang menghambat partisipasi 

mereka. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik survei lapangan untuk mendapatkan gambaran data 

secara luas dan terukur. Instrumen pengumpulan data meliputi 

kuesioner terstruktur serta wawancara mendalam guna menggali 

perspektif subjektif informan secara lebih komprehensif. Analisis data 

dilakukan melalui teknik statistik deskriptif dan analisis tematik hasil 

wawancara untuk memetakan akar permasalahan secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman akan 

manfaat akademis dan kendala ekonomi menjadi penghalang paling 

dominan di tingkat desa. Ditemukan bahwa nilai-nilai budaya lokal 

tertentu terkadang menciptakan persepsi bahwa pendidikan tinggi 

kurang relevan dengan kehidupan agraris. Motivasi pemuda desa 

cenderung menurun akibat minimnya figur inspiratif yang berhasil 

menempuh jalur pendidikan tinggi di lingkungan mereka. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah mengembangkan model 

edukasi partisipatif yang bersifat kontekstual serta mengevaluasi 

efektivitas program sosialisasi pendidikan tinggi yang telah berjalan 

di wilayah pedesaan. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan tinggi merupakan lokomotif utama perubahan sosial yang 

menentukan daya saing sebuah bangsa di tengah arus globalisasi yang kompetitif 

(Demange et al., 2020; Veluvali & Surisetti, 2022). Penelitian ini menjadi sangat 

penting karena kualitas sumber daya manusia merupakan determinan utama 

dalam pengentasan kemiskinan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat 

secara luas. Alasannya, tanpa akses pendidikan yang mumpuni, masyarakat di 

wilayah pedesaan akan terus terjebak dalam siklus marginalisasi yang 

menghambat mobilitas vertical (Muhalli et al., 2024; Pathollah et al., 2023). Kondisi 

empiris menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat partisipasi pendidikan tinggi 

yang baik cenderung memiliki inovasi ekonomi lokal yang lebih stabil dan 

kemandirian sosial yang lebih kuat. Oleh karena itu, membangun kesadaran akan 

pentingnya gelar akademik bukan sekadar masalah pencapaian individu, 

melainkan kebutuhan mendesak untuk memperkuat fondasi sosial-ekonomi 

nasional. Artinya, penguatan pendidikan di level desa adalah kunci strategis untuk 

menciptakan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, sehingga setiap 

hambatan yang menghalangi akses ini harus diidentifikasi dan diselesaikan demi 

masa depan peradaban yang lebih inklusif dan berdaya saing global. 

Di kalangan masyarakat desa, terdapat kesenjangan paradigma yang tajam 

mengenai nilai guna pendidikan tinggi (Mujahid, 2021; Nasir & Rijal, 2021). 

Meskipun pemerintah telah memfasilitasi berbagai infrastruktur pendidikan, 

realitas menunjukkan bahwa aspirasi untuk melanjutkan studi ke jenjang 

universitas masih dianggap sebagai sesuatu yang mewah atau bahkan tidak 

relevan bagi sebagian masyarakat agraris (Bhatt, 2002; Zhen et al., 2021). Problem 

ini berakar pada ketidakmampuan ekosistem pedesaan dalam melihat keterkaitan 

langsung antara gelar sarjana dengan peningkatan kualitas hidup nyata di 

lapangan. Masyarakat sering kali lebih menghargai keberhasilan ekonomi jangka 

pendek melalui sektor informal dibandingkan investasi jangka panjang dalam 

bentuk pengembangan kapasitas intelektual (Srisathan et al., 2020; Van der 

Westhuizen et al., 2005). Dampaknya, terjadi stagnasi kapasitas sumber daya 

manusia yang menyebabkan desa sulit melepaskan diri dari ketergantungan pada 

kebijakan pusat. Masalah sistemik ini menciptakan penghalang mental yang 

membuat program-program bantuan pendidikan tidak terserap secara optimal, 

karena akar permasalahannya bukan sekadar biaya, melainkan rendahnya 

kesadaran sosial akan peran pendidikan sebagai instrumen transformasi 

kehidupan yang fundamental dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini,  ada kontradiksi antara target pemerintah dengan fakta 



Jurnal Ilmu Sosial dan Budaya Vol. 01 No. 01 (2025) : 01-18   60 
Available online at  https://turatsstudies.com/index.php/annadzary/index  

partisipasi pendidikan di wilayah pedesaan. Data Badan Pusat Statistik secara 

konsisten menunjukkan bahwa angka partisipasi kasar perguruan tinggi di desa 

hanya berkisar antara 15-20 persen, angka yang sangat timpang jika 

dibandingkan dengan wilayah perkotaan yang telah melampaui separuh 

populasinya(Handri et al., 2024; Toytok & Kapusuzoglu, 2016). Peneliti 

mengamati bahwa di banyak desa, lulusan sekolah menengah lebih memilih 

untuk bermigrasi menjadi tenaga kerja kasar atau menikah di usia dini daripada 

mengejar beasiswa pendidikan tinggi yang tersedia. Fenomena pengangguran 

terdidik di kota-kota besar juga sering kali menjadi rumor yang mendiskreditkan 

nilai pendidikan di mata warga desa, sehingga memperkuat keraguan mereka 

untuk berinvestasi dalam studi lanjut. Selain itu, keterbatasan akses informasi 

mengenai prosedur pendaftaran beasiswa sering kali membuat peluang tersebut 

terbuang sia-sia. Ketimpangan ini menciptakan segregasi sosial yang semakin 

dalam, di mana desa hanya berfungsi sebagai penyedia tenaga kerja otot 

sementara sektor manajerial strategis terus didominasi oleh kelompok perkotaan. 

Sejumlah peneliti terdahulu secara eksklusif berfokus pada hambatan 

ekonomi murni dalam pendidikan desa. Studi (Krauss et al., 2020) membuktikan 

tingkat pendapatan keluarga berkorelasi langsung dengan aksesibilitas sekolah, 

sementara (Nurfurqoni et al., 2024) menemukan bahwa biaya tidak terduga 

memicu tingginya angka putus sekolah. Di sisi lain, riset budaya mulai 

berkembang; (Bates, 1987) menunjukkan nilai agraris lokal memprioritaskan 

keterlibatan anak di ladang daripada kelas, sedangkan (Ansong et al., 2023) 

mengungkap norma gender pedesaan yang membatasi studi lanjut bagi anak 

perempuan. Pada aspek psikososial, (Goudeau et al., 2025) mengidentifikasi 

rendahnya motivasi akibat minimnya figur percontohan sukses di desa, lalu (Kim 

et al., 2025) menemukan kecemasan kultural terhadap modernisasi sekolah yang 

dianggap mengikis identitas lokal. Terakhir, (Paletta et al., 2025) menegaskan 

bahwa intervensi bantuan finansial pemerintah kerap tidak efektif akibat 

resistensi kultural komunitas. Berbeda dengan studi-studi parsial tersebut, 

penelitian ini mengintegrasikan faktor sosiologis dan psikologis untuk 

memetakan bagaimana konstruksi sosial keluarga serta respons budaya lokal 

berinteraksi dengan insentif pemerintah dalam membentuk keputusan 

melanjutkan studi. 

Kelemahan dari penelitian sebelumnya adalah minimnya kajian yang 

secara simultan mengaitkan persepsi masyarakat terhadap manfaat pendidikan 

tinggi dengan faktor diferensiasi sosial di pedesaan. Kebanyakan studi 

sebelumnya bersifat fragmentaris, hanya meneliti salah satu variabel seperti jarak 
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geografis atau fasilitas sekolah tanpa melihat bagaimana norma budaya lokal 

sering kali bertindak sebagai filter yang menyaring minat terhadap inovasi 

pendidikan. Kesenjangan penelitian ini sangat krusial untuk diselesaikan karena 

kebijakan pendidikan yang hanya berbasis pada subsidi finansial akan terus 

menemui kegagalan jika hambatan mental dan kultural masyarakat tidak 

dipahami secara utuh. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi 

pendekatan sosiologis-antropologis yang menyoroti pendidikan tinggi sebagai 

bentuk modal budaya dalam ekosistem pedesaan yang sedang bertransformasi. 

State of the art penelitian ini menawarkan analisis mendalam mengenai 

bagaimana pengalaman sosial kolektif masyarakat desa terhadap pembangunan 

memengaruhi ekspektasi mereka terhadap pendidikan formal. Berbeda dengan 

riset konvensional, penelitian ini memperkenalkan konsep lokomotif perubahan 

sosial berbasis desa yang menghubungkan aspirasi individu dengan kebutuhan 

pembangunan ekonomi lokal secara nyata.  

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan pada pertanyaan mengapa 

kesadaran masyarakat desa terhadap pendidikan tinggi tetap rendah meskipun 

berbagai program afirmatif telah diimplementasikan secara luas. Argumen yang 

diajukan sebagai jawaban sementara adalah bahwa rendahnya kesadaran 

tersebut merupakan hasil dari interaksi kompleks antara skeptisitas terhadap 

manfaat ekonomi gelar sarjana dan tekanan budaya lokal yang lebih 

mengutamakan produktivitas fisik segera. Kontribusi riset ini adalah merumuskan 

model sosialisasi pendidikan yang partisipatif dan kontekstual, yang tidak hanya 

menyasar siswa tetapi juga para tokoh kunci di komunitas desa. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan strategis bagi pemerintah dalam 

merancang kurikulum pemberdayaan yang mampu menggeser paradigma 

masyarakat dari orientasi pekerja menjadi orientasi inovator. Secara akademik, 

penelitian ini memperkuat teori perubahan sosial dengan menunjukkan bahwa 

kesadaran intelektual adalah prasyarat mutlak bagi keberhasilan pembangunan 

ekonomi di wilayah periferi. 

 
METHOD  

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam fenomena rendahnya kesadaran 

masyarakat desa terhadap urgensi pendidikan tinggi. Dasar pemilihan desain ini 

terletak pada kemampuannya untuk menangkap nuansa persepsi, pengalaman 

subjektif, dan dinamika sosial-budaya yang kompleks dalam konteks lokal yang 

spesifik (Creswell, 2007; Matta, 2022). Lokasi penelitian ditetapkan pada beberapa 

desa di wilayah periferi yang secara empiris menunjukkan angka partisipasi 
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pendidikan tinggi paling rendah dibandingkan wilayah sekitarnya. Alasan 

pemilihan lokasi tersebut bersifat strategis guna mengidentifikasi hambatan 

struktural dan kultural yang paling dominan dalam masyarakat agraris. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif untuk mengamati 

aktivitas keseharian warga, serta wawancara mendalam kepada tokoh 

masyarakat, orang tua, dan generasi muda guna menjaring data primer yang 

kaya. Selain itu, peneliti melakukan studi dokumentasi terhadap profil desa dan 

kebijakan lokal untuk memverifikasi data lapangan, sehingga diperoleh 

pemahaman holistik mengenai keterkaitan antara lingkungan domestik dengan 

rendahnya motivasi melanjutkan studi ke jenjang universitas sebagai instrumen 

transformasi sosial. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara iteratif melalui 

tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (Roller & Lavrakas, 2015). Pada tahap kondensasi, peneliti melakukan 

reduksi dengan menyeleksi dan mengabstraksi data mentah dari hasil wawancara 

serta observasi agar tetap fokus pada tema sentral hambatan pendidikan. 

Selanjutnya, data disajikan melalui matriks naratif dan bagan hubungan 

antarvariabel untuk mempermudah pemetaan pola persepsi masyarakat yang 

ditemukan di lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan 

teknik triangulasi sumber dengan memverifikasi informasi dari berbagai 

kelompok informan, serta triangulasi teknik melalui pengecekan silang antar 

metode pengumpulan data. Selain itu, dilakukan member checking dengan 

mengonfirmasi kembali hasil interpretasi peneliti kepada partisipan guna 

memastikan akurasi temuan sesuai dengan realitas sosial mereka. Peneliti juga 

mendokumentasikan seluruh proses penelitian melalui audit trail yang sistematis 

untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas akademik, sehingga kesimpulan 

yang dihasilkan memiliki validitas tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai landasan rekomendasi kebijakan peningkatan akses pendidikan di 

pedesaan. 

 
FINDINGS AND DISCUSSION  

Hambatan Struktural dan Keterbatasan Aksesibilitas Pendidikan 

Secara teknis, hambatan struktural dan keterbatasan aksesibilitas 

pendidikan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai sekumpulan faktor 

eksternal yang membatasi daya jangkau masyarakat desa terhadap jenjang 

perguruan tinggi (Tang et al., 2024). Fenomena ini di lapangan termanifestasi 

dalam bentuk ketidakmampuan finansial yang kronis, kegagalan infrastruktur 

teknologi dalam mendistribusikan informasi, serta kebijakan yang belum mampu 
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menyentuh lapisan masyarakat terbawah secara efektif. Peneliti melihat bahwa 

aksesibilitas bukan hanya masalah jarak geografis, melainkan mencakup 

ketersediaan saluran komunikasi yang menjamin transparansi bantuan 

pendidikan. Hambatan struktural ini menciptakan dinding pemisah antara potensi 

akademik pemuda desa dengan realitas pendidikan tinggi yang dianggap 

eksklusif dan mahal. Definisi ini menjadi landasan untuk memahami bahwa 

rendahnya partisipasi bukan semata-mata karena kurangnya minat, melainkan 

adanya disfungsi sistemik yang menghambat mobilitas sosial melalui jalur 

akademik di wilayah pedesaan. Ketidaksiapan infrastruktur penunjang di tingkat 

lokal memperburuk kesenjangan informasi, sehingga peluang untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sering kali terhenti pada hambatan 

teknis yang mendasar. 

Hasil wawancara dengan informan pertama, seorang kepala keluarga yang 

bekerja sebagai buruh tani harian, mengungkapkan bahwa tuntutan kebutuhan 

hidup sehari-hari memaksa anak-anak mereka untuk segera bekerja setelah lulus 

sekolah menengah. Informan tersebut menyatakan bahwa menguliahkan anak 

dianggap sebagai beban ekonomi yang tidak realistis karena tidak memberikan 

pendapatan instan untuk menutupi hutang atau biaya makan keluarga. Peneliti 

menginterpretasikan data ini sebagai bukti adanya perangkap kemiskinan yang 

membuat masyarakat desa memiliki prioritas ekonomi jangka pendek yang 

sangat mendesak. Ketergantungan pada sektor informal menciptakan pola pikir 

pragmatis di mana nilai ekonomi langsung dari bekerja jauh lebih dihargai 

daripada investasi pendidikan jangka panjang. Interpretasi peneliti terhadap 

pernyataan informan tersebut menunjukkan bahwa kendala ekonomi telah 

mereduksi visi masa depan masyarakat menjadi sekadar upaya bertahan hidup. 

Kondisi ini memperjelas bahwa tanpa intervensi bantuan biaya hidup yang 

signifikan, kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi akan selalu kalah oleh 

tekanan kebutuhan perut yang harus dipenuhi setiap hari di lingkungan domestik 

mereka. 

Informan kedua, seorang pemuda desa yang sempat memiliki keinginan 

untuk kuliah, memberikan perspektif mengenai betapa sulitnya mengakses 

informasi akurat terkait program beasiswa pemerintah di wilayahnya. Beliau 

menjelaskan bahwa ketiadaan sinyal internet yang stabil dan minimnya sosialisasi 

dari perangkat desa membuat peluang mendapatkan bantuan pendidikan seperti 

KIP-Kuliah sering kali terlewatkan begitu saja. Peneliti melihat fenomena ini 

sebagai buta informasi sistemik, di mana teknologi yang seharusnya menjadi 

jembatan justru menjadi penghambat akibat lemahnya infrastruktur komunikasi. 
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Interpretasi peneliti terhadap data ini menunjukkan bahwa kesenjangan digital 

secara langsung memperburuk rendahnya angka partisipasi pendidikan di 

pedesaan. Anak muda di desa merasa tidak mampu secara finansial karena 

mereka tidak pernah tahu bahwa ada skema bantuan yang dapat menanggung 

seluruh biaya studi mereka. Ketimpangan akses informasi ini menciptakan 

perasaan putus asa dan skeptis terhadap kebijakan pemerintah yang dianggap 

hanya berpihak pada masyarakat perkotaan yang memiliki fasilitas komunikasi 

lebih lengkap dan memadai untuk mengakses portal pendaftaran daring. 

Pola dalam penelitian ini menunjukkan sebuah tren linier di mana semakin 

terisolasi sebuah wilayah dari infrastruktur komunikasi, maka semakin tinggi 

tingkat ketidaktahuan mereka terhadap akses bantuan pendidikan. Peneliti 

mengidentifikasi pola marginalisasi informasi, di mana masyarakat desa hanya 

menerima informasi yang bersifat fragmentaris dan sering kali terlambat dari 

jadwal pendaftaran resmi. Pola ini juga terlihat pada bagaimana kendala ekonomi 

membentuk perilaku komunal yang lebih menghargai pekerjaan kasar dengan 

upah harian dibandingkan menempuh studi lanjut yang penuh ketidakpastian 

bagi mereka. Selain itu, ditemukan pola ketergantungan pada patronase lokal, di 

mana informasi pendidikan hanya beredar di kalangan terbatas yang memiliki 

kedekatan dengan perangkat desa. Deskripsi pola ini menegaskan bahwa 

hambatan struktural tersebut bukan hanya bersifat teknis, melainkan telah 

mengakar menjadi pola perilaku sosial yang apatis terhadap perubahan melalui 

jalur formal pendidikan tinggi. Identifikasi pola-pola ini sangat penting untuk 

memahami bahwa disrupsi aksesibilitas di pedesaan memerlukan solusi yang 

lebih dari sekadar pemberian dana, tetapi juga perbaikan mendasar pada sistem 

diseminasi informasi. 

Melalui observasi, peneliti menemukan bukti fisik yang mengonfirmasi 

lemahnya dukungan infrastruktur komunikasi di wilayah penelitian, seperti titik 

buta sinyal telekomunikasi di area pemukiman padat penduduk. Peneliti 

mencatat bahwa balai desa yang seharusnya menjadi pusat informasi pendidikan 

jarang memiliki pamflet atau baliho mengenai program beasiswa terbaru, 

sehingga warga sama sekali tidak mendapatkan stimulasi visual mengenai 

peluang studi lanjut. Peneliti menginterpretasikan kondisi ini sebagai bentuk 

kekosongan literasi kebijakan di tingkat lokal, di mana birokrasi terbawah tidak 

berfungsi maksimal sebagai fasilitator pendidikan. Observasi pada aktivitas 

ekonomi masyarakat juga menunjukkan bahwa jam kerja yang panjang di ladang 

membuat orang tua tidak memiliki waktu untuk mencari informasi pendidikan 

bagi anak-anak mereka. Temuan observasi ini memperkuat argumen bahwa 
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hambatan struktural bersifat multidimensi, mencakup aspek fisik infrastruktur 

sekaligus aspek manajemen sosial di desa. Kondisi lingkungan yang tidak 

memberikan ruang bagi diskusi akademik ini secara sistematis memadamkan 

aspirasi pendidikan tinggi pada generasi muda desa yang sebenarnya memiliki 

potensi intelektual cukup baik. 

Secara lebih jelas, hasil penelitian ini secara tegas menyatakan bahwa 

hambatan struktural dan keterbatasan aksesibilitas adalah penyebab utama 

stagnasi pendidikan di pedesaan. Data secara kolektif menunjukkan bahwa 

kendala ekonomi jangka pendek yang menjerat masyarakat, ditambah dengan 

lemahnya infrastruktur komunikasi, telah menciptakan jurang informasi yang 

sangat dalam mengenai bantuan pendidikan. Peneliti menegaskan bahwa 

ketidaktahuan akan beasiswa membuat warga merasa tidak mampu secara 

finansial, sehingga mereka secara otomatis menarik diri dari persaingan akademik 

di tingkat perguruan tinggi. Secara esensial, penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

tanpa perbaikan infrastruktur digital dan sosialisasi yang bersifat jemput bola, 

pendidikan tinggi akan tetap menjadi angan-angan yang sulit dicapai bagi anak-

anak desa. Pernyataan data ini memperjelas bahwa siklus kemiskinan di desa 

terus berlanjut karena pintu mobilitas sosial melalui pendidikan tertutup oleh 

hambatan teknis dan sistemik yang belum teratasi dengan baik. Oleh karena itu, 

diperlukan transformasi kebijakan yang tidak hanya menyediakan beasiswa, 

tetapi juga menjamin bahwa informasi tersebut sampai ke tangan mereka yang 

paling membutuhkan di pelosok desa. 

 

Kendala Sosio-Kultural dan Krisis Motivasi Intelektual 

Secara konseptual, kendala sosio-kultural dan krisis motivasi intelektual 

dalam penelitian ini dipahami sebagai hambatan internal psikologis dan kolektif 

yang berakar pada sistem nilai masyarakat desa terhadap pendidikan tinggi 

(Dorin & Ferencz, 2026; Stefanova & Dimitrova, 2025). Di lapangan, fenomena ini 

termanifestasi melalui sikap skeptis terhadap gelar akademik yang dianggap tidak 

memiliki korelasi langsung dengan produktivitas di sektor agraris. Definisi ini 

mencakup erosi pemahaman, di mana pendidikan tidak lagi dilihat sebagai motor 

perubahan sosial, melainkan dianggap sebagai aktivitas yang menjauhkan 

individu dari akar budayanya. Selain itu, krisis motivasi intelektual ditandai 

dengan rendahnya aspirasi pemuda desa untuk melanjutkan studi akibat 

ketiadaan sosok teladan sukses yang dapat dijadikan rujukan nyata. Akumulasi 

dari persepsi negatif dan ketiadaan figur inspiratif ini menciptakan siklus stagnasi 

sosial, di mana masyarakat cenderung mempertahankan pola hidup tradisional 
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tanpa adanya keinginan untuk melakukan inovasi berbasis ilmu pengetahuan, 

sehingga pembangunan desa menjadi terhambat secara berkelanjutan. 

Data berikut merangkum hasil penggalian informasi melalui wawancara 

mendalam terkait: 

Table 1 : persepsi dan motivasi masyarakat terhadap pendidikan tinggi 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

Kuliah tinggi-tinggi ujungnya kembali ke sawah juga, 

lebih baik langsung bekerja membantu orang tua di 

ladang daripada membuang waktu. 

Dikotomi Budaya 

Lokal & Agraris 

Tokoh 

Masyarakat 

Saya bingung mau jadi apa kalau kuliah, di desa ini belum 

ada orang sukses karena sekolah tinggi, banyakan yang 

sukses karena berdagang atau ke kota. 

Minimnya Role 

Model 

Pemuda Desa 

Pendidikan itu hanya untuk orang kota, buat kita di desa 

yang penting bisa baca tulis dan bisa mengolah tanah 

sudah cukup untuk hidup. 

Erosi Pemahaman 

Manfaat 

Orang Tua 

Murid 

 

Dari tabel di atas ditemukan jurang persepsi yang mendalam antara nilai 

pendidikan formal dengan realitas kehidupan agraris. Pernyataan tokoh 

masyarakat mencerminkan pandangan bahwa pendidikan tinggi adalah proses 

yang sia-sia jika tidak memberikan imbal hasil ekonomi instan yang sesuai 

dengan latar belakang profesi lokal. Peneliti memaknai hal ini sebagai bentuk 

proteksionisme budaya yang keliru, di mana masyarakat merasa bahwa 

intelektualisme dapat mengancam identitas dan keberlangsungan tenaga kerja di 

sektor pertanian. Interpretasi peneliti menunjukkan bahwa masyarakat belum 

mampu melihat pendidikan tinggi sebagai alat untuk modernisasi pertanian, 

melainkan melihatnya sebagai jalur migrasi yang akan menghilangkan tenaga 

produktif desa. Akibatnya, muncul penolakan secara halus terhadap aspirasi 

akademik anak-anak desa karena dianggap akan memutus mata rantai tradisi 

turun-temurun. 

Selanjutnya, data mengenai minimnya role model menunjukkan bahwa 

krisis motivasi di tingkat pemuda desa disebabkan oleh ketiadaan bukti empiris 

mengenai keberhasilan jalur akademik dalam lingkungan mereka. Peneliti 

menginterpretasikan bahwa tanpa adanya figur inspiratif yang pulang kampung 

dan membawa perubahan nyata, pendidikan tinggi tetap akan dianggap sebagai 

dongeng atau investasi yang berisiko tinggi bagi warga desa. Pernyataan dari 

informan orang tua mempertegas adanya inferioritas intelektual yang 

menganggap pendidikan tinggi sebagai domain eksklusif masyarakat perkotaan. 

Peneliti melihat bahwa erosi pemahaman manfaat ini mengakibatkan pendidikan 

tinggi kehilangan daya tariknya sebagai lokomotif perubahan sosial. Siklus ini 
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bersifat merusak; karena tidak ada yang kuliah, maka tidak ada orang sukses dari 

jalur pendidikan, dan karena tidak ada orang sukses, maka masyarakat semakin 

tidak percaya pada pentingnya kuliah. Hal ini memperkuat pola pikir statis yang 

menghambat regenerasi kepemimpinan intelektual di tingkat lokal. 

Hasil observasi memperkuat interpretasi tersebut melalui temuan pola 

interaksi sosial yang jarang sekali menyinggung isu-isu pendidikan dalam diskusi 

harian di tempat umum atau balai warga. Peneliti mencatat bahwa kebanggaan 

orang tua lebih banyak disematkan pada anak-anak yang mampu membeli aset 

materi dari hasil kerja fisik daripada mereka yang berprestasi secara akademik 

namun masih menempuh studi. Observasi menunjukkan bahwa simbol 

kesuksesan di desa bersifat sangat bendawi dan jangka pendek, yang secara 

psikologis menekan minat pemuda untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Peneliti 

menafsirkan perilaku ini sebagai manifestasi dari kekosongan visi pembangunan, 

di mana masyarakat tidak memiliki gambaran tentang bagaimana ilmu 

pengetahuan dapat mengubah nasib desa mereka. Temuan observasi ini 

mengonfirmasi bahwa kendala kultural ini bertindak sebagai dinding mental yang 

sangat kuat, yang menghalangi masuknya pengaruh modernitas pendidikan 

meskipun akses finansial mungkin tersedia melalui beasiswa pemerintah. 

Sebagai penegasan, penelitian ini menegaskan bahwa kendala sosio-

kultural dan krisis motivasi intelektual adalah faktor fundamental yang membuat 

masyarakat desa tetap skeptis terhadap pendidikan tinggi. Data secara kolektif 

menunjukkan bahwa persepsi pendidikan yang tidak relevan dengan budaya 

agraris dan minimnya figur inspiratif telah mematikan gairah akademik generasi 

muda. Deskripsi pola dari data di atas menunjukkan tren stagnasi aspirasi, di 

mana lingkungan sosial secara sistematis melakukan delegitimasi terhadap nilai-

nilai pendidikan tinggi. Peneliti menyimpulkan bahwa kegagalan pendidikan 

tinggi untuk tampil sebagai solusi praktis bagi masalah desa mengakibatkan 

masyarakat tetap terjebak dalam siklus kemiskinan intelektual. Pola ini 

memperingatkan bahwa tanpa adanya intervensi yang mampu menyatukan nilai-

nilai akademik dengan kearifan agraris serta menghadirkan sosok teladan yang 

nyata, maka pendidikan tinggi tidak akan pernah dianggap sebagai lokomotif 

perubahan sosial oleh masyarakat desa. Perubahan paradigma memerlukan lebih 

dari sekadar sosialisasi; diperlukan bukti nyata bahwa sarjana desa mampu 

membangun desa mereka sendiri. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, hambatan struktural dan keterbatasan 
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aksesibilitas pendidikan menunjukkan kesesuaian yang mendalam dengan teori 

reproduksi kemiskinan, di mana keterbatasan ekonomi menjadi determinan 

utama yang menghalangi mobilitas vertikal masyarakat desa. Temuan ini 

mengonfirmasi literatur (Türk, 2019) mengenai kurangnya modal ekonomi yang 

menghambat perolehan modal budaya melalui pendidikan tinggi. Perbedaan 

yang menonjol dalam riset ini dibandingkan dengan literatur terdahulu adalah 

munculnya dimensi kesenjangan digital sebagai variabel penghambat baru yang 

sangat dominan di era informasi. Jika studi masa lalu lebih menekankan pada 

jarak fisik ke universitas, temuan ini menyoroti bahwa ketidakmampuan 

mengakses informasi beasiswa secara daring adalah bentuk isolasi baru. Implikasi 

teoretisnya mempertegas bahwa aksesibilitas pendidikan di abad ini tidak lagi 

hanya soal biaya, tetapi juga soal kedaulatan informasi. Secara praktis, temuan ini 

menuntut reformasi pada sistem diseminasi informasi pemerintah agar tidak 

hanya bersifat digital-sentris, melainkan juga menyentuh kanal-kanal tradisional 

di pedesaan guna menjamin inklusivitas akses bagi seluruh lapisan masyarakat 

tanpa terkecuali. 

Terkait dengan kendala sosio-kultural dan krisis motivasi intelektual, 

temuan penelitian ini mendukung teori perubahan sosial yang menyatakan 

bahwa norma budaya sering kali bertindak sebagai filter terhadap inovasi 

eksternal. Literatur sebelumnya banyak menekankan bahwa rendahnya motivasi 

disebabkan oleh rendahnya intelegensi, namun riset ini membuktikan bahwa 

faktor ketiadaan figur inspiratif atau role model memiliki dampak psikologis yang 

jauh lebih destruktif (Noaman et al., 2017). Kesesuaian ditemukan pada pola 

skeptisisme masyarakat agraris terhadap pendidikan formal yang dianggap 

menjauhkan anak dari realitas kerja praktis. Implikasi teoretis dari temuan ini 

menantang model pendidikan universal yang sering kali mengabaikan konteks 

kearifan lokal dalam kurikulumnya. Secara praktis, diperlukan pendekatan 

pendidikan berbasis komunitas yang mampu menyelaraskan gelar akademik 

dengan kebutuhan modernisasi sektor pertanian lokal. Tanpa adanya sinkronisasi 

antara dunia akademik dan budaya agraris, pendidikan tinggi akan tetap 

dipandang sebagai entitas asing yang tidak relevan oleh masyarakat desa, 

sehingga menghambat proses transformasi sosial yang diharapkan dapat terjadi 

secara organik dan berkelanjutan. 

Analisis mendalam mengenai mekanisme stagnasi sosial di pedesaan 

mengungkapkan adanya fenomena perangkap pragmatisme yang sejalan 

dengan literatur tentang ekonomi pembangunan di wilayah periferi. Penelitian ini 

menemukan bahwa ketergantungan pada pendapatan harian sektor informal 
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membuat investasi pendidikan dipandang sebagai risiko yang tidak produktif, 

sebuah temuan yang memperkuat studi tentang perilaku ekonomi rumah tangga 

miskin. Perbedaannya, penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa krisis 

motivasi bukan hanya masalah individu, melainkan hasil dari konstruksi sosial 

kolektif yang mendevaluasi nilai-nilai intelektualitas. Implikasi teoretisnya adalah 

perlunya redefinisi konsep kesadaran pendidikan dari sekadar literasi menjadi 

kesadaran kritis akan fungsi transformatif pengetahuan. Secara praktis, 

pemerintah pusat dan daerah harus merumuskan kebijakan yang tidak hanya 

memberikan bantuan finansial, tetapi juga memberikan insentif bagi lulusan 

sarjana untuk kembali dan membangun desa. Hal ini krusial untuk memutus siklus 

di mana desa kehilangan sumber daya manusia terbaiknya akibat migrasi 

intelektual yang tidak terkendali ke wilayah perkotaan besar setiap tahunnya. 

Selanjutnya, degradasi motivasi intelektual akibat dikotomi antara 

pendidikan dan kehidupan agraris mencerminkan adanya kegagalan komunikasi 

kebijakan yang selama ini bersifat top-down. Literatur sosiologi pedesaan sering 

menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pertanian, namun temuan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat belum melihat hubungan antara kuliah dengan 

peningkatan hasil panen. Hal ini selaras dengan kritik terhadap sistem pendidikan 

yang terlalu teoretis dan tidak memberikan solusi praktis bagi permasalahan lokal 

di tingkat desa. Keunikan temuan ini terletak pada identifikasi bahwa infrastruktur 

komunikasi yang lemah bukan hanya menghambat informasi beasiswa, tetapi 

juga memutus akses masyarakat terhadap kisah-kisah sukses edukatif yang dapat 

memicu inspirasi. Implikasi teoretisnya memperkuat urgensi pedagogi yang 

kontekstual dan adaptif terhadap realitas sosiolinguistik dan ekonomi masyarakat 

setempat. Secara praktis, sosialisasi pendidikan tinggi harus dilakukan dengan 

melibatkan tokoh adat dan agama sebagai mediator budaya guna membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi akademik sebagai mitra 

pembangunan masa depan mereka sendiri. 

Sebagai integrasi hasil pembahasan, korelasi antara hambatan struktural 

dan kendala kultural menegaskan bahwa rendahnya kesadaran pendidikan di 

desa adalah masalah multidimensi yang memerlukan solusi terpadu. Temuan ini 

memperkaya literatur sosiopedagogis dengan menyajikan data bahwa kebijakan 

teknokratis tanpa pendekatan budaya hanya akan menghasilkan penolakan pasif 

dari masyarakat. Implikasi teoretis akhir menunjukkan bahwa transformasi desa 

sebagai lokomotif perubahan sosial hanya akan terjadi jika terdapat 

keseimbangan antara bantuan ekonomi, perbaikan infrastruktur informasi, dan 

penguatan motivasi melalui bukti nyata keberhasilan jalur pendidikan. Secara 
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praktis, rekomendasi utama penelitian ini adalah pengembangan Rumah Inspirasi 

di tingkat desa sebagai pusat literasi dan konsultasi pendidikan bagi orang tua 

dan pemuda. Restatement dari seluruh data memperjelas bahwa pendidikan 

tinggi harus hadir bukan sebagai ancaman bagi tradisi, melainkan sebagai alat 

untuk memuliakan dan memperkuat daya saing masyarakat desa di masa depan. 

Inovasi kebijakan yang humanis dan berakar pada kenyataan sosiologis desa 

menjadi kunci utama bagi tercapainya perubahan sosial yang adil dan merata.  

 

CONCLUSION  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya kesadaran masyarakat desa 

terhadap pendidikan tinggi merupakan manifestasi dari interaksi kompleks antara 

hambatan struktural dan kendala sosio-kultural. Temuan terpenting 

menunjukkan bahwa meskipun akses finansial mulai terbuka, dinding mental 

berupa skeptisisme terhadap relevansi akademik dalam kehidupan agraris dan 

minimnya figur inspiratif menjadi penghambat utama mobilitas sosial. Hikmah 

yang dapat dipetik adalah bahwa pendidikan tinggi tidak akan dianggap sebagai 

lokomotif perubahan selama terdapat jurang persepsi antara dunia akademik dan 

realitas ekonomi pedesaan. Kekuatan tulisan ini terletak pada kontribusi 

keilmuannya yang mengintegrasikan aspek sosiologi dan digitalitas dalam 

membedah isolasi informasi di wilayah periferi. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada cakupan geografis yang sempit, sehingga belum mampu 

menangkap keberagaman karakteristik desa di wilayah lain. Untuk riset masa 

depan, diperlukan kajian mendalam mengenai efektivitas model pendampingan 

pendidikan berbasis komunitas dan peran sarjana penggerak desa dalam 

mengubah paradigma masyarakat secara partisipatif dan berkelanjutan. 
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